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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikumw. w.

Alhamdulillah, komitmen Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad
Dahlan bahwa setiap tahun akan menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Pengabdian
kepada Masyarakat hingga tahun keempat dapat terlaksana. Publikasi kumpulan abstrak ini
merupakan metode penyebaran hasil pengabdian kepada masyarakat yang diharapkan
dapat menjadi wahana yang tepat dalam menjalin kemitraan antarpelaku dengan pengguna.
Selain itu, penerbitan kumpulan abstrak ini juga menjadi pendukung kegiatan pengabdian
kepada masyarakatn itu sendiri.

Seminar Hasil Pengabdian kepada Masyarakat kali ini mengangkat tema
“Membangun Desa menuju Indonesia yang Berkemajuan”. Hal ini dilatarbelakangi oleh
alasan bahwa pengembangan kawasan pedesaan menjadi isu penting dalam 5 tahun terakhir
ini. Kemajuan pedesaan sangat mempengaruhi stabilitas nasional baik dari segi ideologi,
politik, ekonomi, sosisal-budaya maupun pertahanan dan keamanan. Bahkan karena
begitu pentingnya desa sebagai aset dan titik awal perkembangan peradaban bangsa,
Indonesia telah mengeluarkan UU RI No 6 Tahun 2014 tentang desa yang implementasinya
didukung dengan PP No 43 Tahun 2014.

Banyaknya potensi desa yang belum diberdayakan secara optimal saat ini, serta
kurangnya penguatan sains berupa aplikasi hasil riset dari Perguruan Tinggi (PT),
mengharuskan PT memiliki kepedulian dengan berkontribusi memberikan penguatan
melalui aplikasi sains dan teknologi, model kebijakan serta rekayasa sosial berbasis riset.
Sentuhan dari PT berupa hilirisasi hasil riset akan memberikan akselerasi kualitas dan
kuantitas kemajuan desa di segala bidang tanpa meninggalkan nilai unggul desa tersebut.
Hal yang penting lainnya adalah adanya motivasi moral, kepedulian, pendampingan pada
desa yang berpotensi akan memacu terwujudnya desa yang berkemajuan.

Makalah seminar yang inti pembahasannya terangkum dalam kumpulan abstrak ini
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok pembahasan. Ketiga
kelompok tersebut adalah pembahasan atau kajian tentang ruang lingkup kontribusi PT
dalam pembangunan desa, strategi hilirisasi hasil riset PT menjadi program pengabdian PT,
dan strategi sinergisme PT dengan stakeholder maupun mitra dalam membangun desa. Di
samping itu, masih ada pembahasan-pembahasan lain yang kurang tepat untuk dimasukkan
ke dalam ketiga kelompok tersebut. Mengingat isi pembahasan sangat bagus, makalah
tersebut tetap kami masukkan dalam kumpulan abstrak ini.

Mudah-mudahan kumpulan abstrak ini menjadi jembatan untuk memasuki pembahasan
permasalahan desa yang lebih mendalam.

Wassalamu’alaikumw. w.
Yogyakarta, 25 Oktober 2017

Jabrohim
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ABSTRAK

KKN PPM ini dilaksanakan di tiga dusun di Desa Sidorejo yaitu Dusun Bantut, Dusun
Kemirisewu, dan Dusun Dongkelan Desa Sidorejo Godean Sleman. Permasalahan yang diangkat
sebagai program adalah permasalahan pengelolaan limbah pertanian. Solusi yang ditawarkan
adalah pemanfaatan limbah pertanian menjadi pelatihan pengolahan limbah dan sampah, pelatihan
pembuatan bokashi sebagai pupuk organik, pelatihan budidaya cacing dan pembuatan cascing,
pelatihan pemanfaatan limbah pertanian menjadi silase, dan pelatihan kewirausahaan dan motivasi
berwirausaha. Program ini dilakukan dengan memberdayakan karangtaruna, remaja, dan
masyarakat umum lainnya seperti kelompok tani dan kelompok PKK. Pembardayaan tersebut
berdampak pada peningkatan partisipasi pemuda, remaja dan masyarakat umum dalam kegiatan
dusun, peningkatan potensi berwirausaha sehingga harapannya dapat menngkatkan kesejahteraan
masyarakat di lokasi KKN PPM.

A. PENDAHULUAN

Desa Siderejo secara topografi berupa tanah datar, dan merupkan desa terluas di
kecamatan Godean denganluas 5,44 km2 (sekitar 20% luas kecamtan Godean). Desa ini
sebagian besar merupakan kawasan pedesaan yang subur, dan memiliki potensi di bidang
pertanian, peternakan dan industri genteng. Sebanyak 7.440 jiwa yang terbagi dalam 2.051
KK tinggal di 13 padukuhan yang ada di desa ini.di desa siderejoterdapat 259 kk miskin
(raskin 2009) yang merupakan terendah di kecamatan Godean. KKN PPM ini dilaksanakan
di tiga dusun di Desa Sidorejo yaitu Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu, dan Dusun
Dongkelan.

Dari hasil survei kelompok KKN di Desa Sidorejo bahwa permasalahan yang
dihadapi secara umum adalah ketidakaktifan remaja dalam setiap kegiatan yang
diselenggarakan, karang taruna sulit untuk diajak kegiatan, dan kurangnya pemanfaatan
limbah pertanian menjadi produk yang bernilai manfaat. Tujuan KKN salah satunya adalah
membantu menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat. Berdasarkan masalah-masalah
di atas, solusi yang ditawarkan adalah melibatkan karang taruna dalam setiap program
kerja, mengadakan pelatihan yang sesuai dengan potensi dusun, dan mengadakan
penyuluhan Manajemen Keuangan Keluarga (MKK) agar ekonomi warga stabil bahkan
meningkat serta memanfaatkan limbah pertanian sebagai nilai tambah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hasil survey tersebut diangkat sebagai program dalam
pelaksanaan KKN PPM di Desa Sidorejo di lokasi KKN yaitu khususnya di Dusun Bantut,
Dusun Kemirisewu, dan Dusun Dongkelan.

Pelaksanaan KKN PPM Di Desa Sidorejo Godean Sleman | 99



SEMNAS PPM 2017, Hal 99-109 ISBN: 978-602-6923-04-2

Program tematik KKN PPM di Desa Sidorejo yaitu pengolahan limbah pertanian.
Dalam pelaksanaannya program tematik tersebut diintergrasikan dengan kegiatan-kegiatan
yang lain untuk mengatasi permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya. Model
pengelolaan limbah pertanian yang dilaksanakan adalah pelatihan pengolahan limbah dan
sampah, pelatihan pembuatan bokashi sebagai pupuk organik, pelatihan budidaya cacing
dan pembuatan cascing, pelatihan pemanfaatan limbah pertanian menjadi silase, dan
pelatihan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha. Dalam melaksanakan pelatihan-
pelatihan pengolahan limbah tersebut, karangtaruma, remaja, dan masyarakat umum
dilibatkan secara aktif

Agar kegiatan ini dapat berkelanjutan program ini akan bekerjasama dengan PKK
dan kelompok tani di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan, pemerintah
Desa Sidorejo, Dinas Dinas Pertanian dan Dinas Peternakan Kabupaten Sleman, Dinas
Perdagangan dan Perindistrian Kabupaten Sleman yang nantinya akan dapat membantu
dalam kelancaran proses pelaksanaan program pelatihan. Pelatihan dan pendampingan ini
akan dilakukan oleh dosen UAD dan mahasiswa KKN.

Dalam kegiatan ini kelompok sasarannya adalah Kelompok Tani Dusun Bantut,
Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan, dan Kelompok Ibu-Ibu PKK Dusun Bantut,
Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan. Potensi dan peluang yang mendukung
keberhasilan program di wilayah tersebut adalah kepedulian kader kesehatan dan
kelembagaan organisasi masyarakat yang kuat terhadap kesehatan masyarakat di tiap
dusun. Pemerintah daerah memiliki komitmen yang tinggi untuk memajukan kesehatan dan
kesejahteraan warganya.

B. METODE PELAKSANAAN
KKN PPM Desa Sidorejo dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan dan Pembekalan
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN-PPM

Kegiatan KKN PPM ini akan dilaksanakan oleh 26 orang mahasiswa KKN
UAD. Pelaksanaan kegiatan KKN PPM berlangsung selama satu bulan (tepatnya
35 hari). Pada tahap persiapan dan pembekalan akan dilakukan berbagai pelatihan
pada mahasiswa KKN menyangkut berbagai program yang akan dilaksanakan.

b. Materi persiapan dan pembekalan KKN-PPM yang perlu diberikan kepada
mahasiswa.

Materi pembekalan yang akan diberikan berupa penjelasan tentang
program KKN PPM, antara lain latar belakang, tujuan kegiatan dan manfaat
kegiatan serta berbagai program yang akan dilaksanakan. Selain itu mahasiswa
juga akan diberi penjelasan tentang kondisi sosio kultural dan ekonomi masyarakat
Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan. Pelatihan pengolahan
limbah pertanian menjadi produk diberikan pada akhir kegiatan pembekalan.
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c. Jadwal pelaksanaan kegiatan KKN PPM.
Kegiatan KKN PPM dilakukan pada bulan Agustus tahun 2017.
Sebelumnya dilakukan kegiatan persiapan dan pembekalan pada bulan Mei-Juni
2017. Pemantauan kegiatan akan terus dilakukan sampai bulan Agustus 2017.

2. Pembekalan KKN

Pembekalan KKN UAD dengan bobot 1 sks dan dengan rincian waktu sebagai
berikut.

1)  Kegiatan terjadwal dengan kegiatan berupa tatap muka untuk pemberian teori: 50 x
16 x 1 = 800 menit

2)  Kegiatan tidak terjadwal terstruktur dengan waktu 60 menit x 16 x 1 = 960 menit.

3)  Kegiatan tidak terjadwal mandiri dengan waktu 60 menit x 16 x 1 = 960 menit.

Total waktu kegiatan pembekalan KKN UAD: 2720 menit (45 jam 20 menit).
Materi pembekalan KKN meliputi kegiatan terjadwal, kegiatan tidak terjadwal terstruktur,
dan kegiatan tidak terjadwal mandiri.

Kegiatan terjadwal meliputi pemberian teori berupa (a) Wawasan KKN, (2) Survei
dan Analisis Sosial, (3) Penyusunan Program dan Proposal Kegiatan, (4) Administrasi dan
Kelengkapan Pendukung KKN, (5) Laporan Kegiatan, (6) Komunikasi Lisan, Komunikasi
Tulis, Kewirausahaan, dan Wawasan Kesehatan (peserta memilih satu materi), (7)
Wawasan Daerah, (8) Responsi, dan (9) Ta’aruf. Materi (1) sampai (7) masing-masing
dilaksanakan dalam dengan waktu terjadwal 2 x 50 menit. Untuk materi (8) dan (9) masing-
masing 1 x 50 menit.

3. Pelaksanaan
Langkah-langkah dalam bentuk program dan metode yang digunakan dalam
pemberdayaan sasaran.
Tabel 1. Program dan metode

Program Sasaran Mitra Metode
Pelatihan pembuatan Kelompok tani Dusun Bantut, Dinas Pertanian - Ceramah
briket biomassa Dusun Kemirisewu dan Dusun Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role

Dongkelan FKM UAD Play
- Diskusi
- Pendampingan
Pelatihan pembuatan Kelompok tani Dusun Bantut, Dinas Pertanian - Ceramah
bokashi Dusun Kemirisewu dan Dusun Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
Dongkelan FKM UAD Play
- Diskusi
- Pendampingan
Pelatihan pembuatan Kelompok tani Dusun Bantut, Dinas Peternakan - Ceramah
silase Dusun Kemirisewu dan Dusun Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
Dongkelan FKM UAD Play
- Diskusi
- Pendampingan
Pelatihan pembuatan Ibu-ibu PKK Dusun Bantut, Dinas Pertanian - Ceramah
pupuk cascing Dusun Kemirisewu dan Dusun Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
Dongkelan FKM UAD Play
- Diskusi
- Pendampingan
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Pelatihan
“Meningkatkan
Motivasi Wirausaha”
untuk Memanfaatkan
produk olahan jerami
dan sekam padi
Pelatihan pemanfaatan
briket untuk alternatif
bahan bakar

Pelatihan pemanfaatan
bokashi dan pupuk
cascing untuk media
tanam

Pelatihan pemanfaatan
silase untuk pakan
ternak

Kelompok Tani dan Pemuda
Dusun Bantut, Dusun
Kemirisewu dan Dusun
Dongkelan

Kelompok Tani dan Pemuda
Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu
dan Dusun Dongkelan

Kelompok Tani dan Pemuda
Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu
dan Dusun Dongkelan

Kelompok Tani dan Pemuda
Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu
dan Dusun Dongkelan

ISBN: 978-602-6923-04-2

Dinas Pertanian - Ceramah
Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
FKM UAD Play

- Diskusi

- Pendampingan
Dinas Pertanian | -  Ceramah
Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
FKM UAD Play

- Diskusi

- Pendampingan
Dinas Pertanian | -  Ceramah
Kabupaten Sleman, dosen | -  Pelatihan/Role
FKM UAD Play

- Diskusi

- Pendampingan
Dinas Peternakan | -  Praktek
Kabupaten Sleman, dosen Pelatihan/Role
FKM UAD Play

- Diskusi

- Pendampingan

C. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan yang telah dilaksanakan mulai dari persiapan sampai dengan pelaksanaan
di lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Realisasi Kegiatan di Lapangan oleh Mahasiswa KKN

1 Persiapan dan

Pembekalan

Sosialisasi Program
Presentasi Program
kepada LPM
Pelepasan mahasiswa
Penerjunan KKN
Serah terima Alat dan
bahan

Pelaksanaan KKN
Gelar Produk
Penarikan

Persiapan  dilakukan dengan rapat koordinasi,
pengurusan ijin dan survei yang dilakukan sebelum
pelaksanaan

Perijinan : 29 Mei 2017
Pembekalan dilakukan tiga tahap
1. Pembekalan berupa materi penyuluhan (12 Juli
2017)
2. Pembekalan Praktik pembuatan briket, bokashi,
silase, pupuk cascing (13 Juli 2017)
Dilakukan tanggal 24 Mei 2017
Dilakukan tanggal 7 Juni 2017 di LPM

29 Juli 2017 di Kampus 4
Dilakukan tanggal 31 Juli 2017
Dilakukan tanggal 30 Juli 2017

31 Juli - 4 September 2017
28 Agustus 2017
4 September 2017
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1. PELAKSANAAN KEGIATAN
a. Pembekalan Mahasiswa

Pembekalan mahasiswa KKN dilaksanakan pada tanggal 12 Juli dan 13 Juli 2017.
Pembekalan disampaikan oleh dosen, diisi dengan pembekalan materi dan juga praktik
pembuatan briket, bokashi, silase dan pupuk cascing yang nantinya diajarkan kepada warga
di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu, dan Dusun Dongkelan.

b. Pengurusan Ijin

Pengurusan ijin pelaksanaan KKN di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu, dan
Dusun Dongkelan dimulai dari tingkat dusun, kemudian tingkat desa, tingkat kecamatan,
dan terakhir adalah pengurusan ijin ke Bapedda Sleman.

c. Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah pemesanan alat dan bahan
yang akan digunakan ketika melakukan penyuluhan dan pelatihan di dusun mitra.
Pemesanan alat yaitu berupa alat cetak briket, yang didesain sendiri oleh Dosen. Pemesanan
dilakukan di UKM. Bahan untuk pembuatan cascing, yaitu cacing dipesan kepada peternak
cacing yang berlokasi di daerah Godean Sleman.

d. Penerjunan

Penerjunan mahasiswa KKN dilakukan pada tanggal 31 Juli 2017 bertempat di
Kecamatan Godean, dengan mengundang Bapedda Sleman, Cabang Ranting
Muhammadiyah, LPM, perwakilan Desa Sidorejo, perwakilan dari Dusun Bantut, Dusun
Kemirisewu, Dusun Dongkelan, dan mahasiswa. Pada penerjunan ini, sekaligus terdapat
acara serah terima alat secara simbolis dengan dengan menandatangai berita aca dan
diketahui oleh LPM UAD. Pada acara penerjunana juga disampaikan sosialisasi program
KKN dan penyuluhan sadar lingkungan.

e. Penyuluhan dan pelatihan Pembuatan briket dari limbah pertanian

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan
keterampilan dalam menfaatkan limbah pertanian seperti jerami dan sekam padi menjadi
briket biomassa. Program ini melibatkan kelompok masyarakat (kelompok tani) di Dusun
Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan. Sedangkan mitra yang terlibat adalah
Dinas Pertanian Sleman bersama Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Minat Kesehatan
Lingkungan UAD. Mahasiswa yang bertanggung jawab dari mahasiswa KKN PPM 2017
Desa Sidorejo. Indikator pencapaian program didasarkan pada pemahaman kelompok
masyarakat terhadap metode pembuatan briket biomassa.

Pembuatan briket bioarang menjadi program karena merupakan salah satu
alternative pengaolahan limbah pertanian. Bahan pembuat briket bioarang dapat berupa
limbha pertanian seperti jerami, sekam, ampas tebu, dan daun kering (Mulasari, 2017).
Pemanfaatan sekam padi untuk membuat briket bioarang merupakan salah satu alternative

Pelaksanaan KKN PPM Di Desa Sidorejo Godean Sleman | 103



SEMNAS PPM 2017, Hal 99-109 ISBN: 978-602-6923-04-2

pemanfaatan limbah pertanian. Pemanfaatan tersebut dapat meningkatkan nilai ekonomis
dari limbah sekam padi (Nasoha dan Mulasari, 2014).

f. Penyuluhan dan pelatihan pembuatan bokashi

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam
pemanfaatan limbah pertanian dan limbah kotoran ternak. Program ini melibatkan
kelompok peternak dan petani di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan,
dengan mahasiswa KKN UAD penanggung jawab utama. Kegiatan dilakukan bersama
dengan Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Minat Kesehatan Lingkungan UAD.
Indikator pencapaian program didasarkan pada pemahaman kelompok masyarakat
terhadap metode pembuatan bokashi dari limbah pertanian dan kotoran ternak.

Dengan mengolah limbah pertanian menjadi bokashi dapat menambah nilai
ekonomi dari limbah pertanian tersebut. Selain itu juga akan mengatasi permasalahan di
lokasi KKN PPM vyaitu adanya pencemaran limbah pertanian terutama saat musim panen.
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengabdian yang dilakukan Sukesi dan Sulistyawati
(2016) yang menyatakan bahwa pemanfaatan limbah pertanian menjadi bokashi dapat
bermanfaat untuk meningkatkan hasil pertanian masyarakat, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan dapat membantu menciptakan lingkungan yang bersih.

g. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Silase

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam
pemanfaatan limbah pertanian untuk dijadikan sebagai pakan ternak. Program ini
melibatkan kelompok tani di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan
dengan mahasiswa KKN bidang Kesehatan Masyarakat dan biologi sebagai penanggung
jawab utama. Kegiatan dilakukan bersama dengan Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat
Minat Kesehatan Lingkungan UAD. Indikator pencapaian program didasarkan pada
pemahaman kelompok masyarakat terhadap metode pembuatan silase dari limbah
pertanian. Pengukuran dilakukan dengan metode kuantitatif untuk melihat peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku antara pre tes dan post tes dengan intervensi penyuluhan
dan pelatihan pembuatan bokashi dari limbah pertanian.

Prinsip pembuatan silase adalah fermenhsi hijauan oleh mikroba yang banyak
menghasilkan asam laktat. Mikroba yang paling dominan adalah dari golongan bakteri
asam laktat homofermentatif yang mampu melakukan fermentasi dalam keadaan aerob
sampai anaaob. Asam laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi akan berperan
sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindarkan pertumbuhan mikroorganisme
pembusuk (Ridwan, dkk., 2005). Silase ini dapat dijadikan solusi untuk mengatasi
kekurangan hijauan saat musim kemarau dan sekaligus untuk memanfaatkan limbah
pertanian menjadi bernilai ekonomis.

h. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Cascing

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam
pemanfaatan limbah organic dan kotoran cacing untuk dijadikan pupuk cascing. Program
ini melibatkan kelompok tani di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan
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dengan mahasiswa KKN PPM sebagai penanggung jawab utama. Kegiatan dilakukan
bersama dengan Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Minat Kesehatan Lingkungan
UAD. Indikator pencapaian program didasarkan pada pemahaman kelompok masyarakat
terhadap metode pembuatan pupuk cascing dari limbah organik dan kotoran cacing.

Vermicompos disebut juga kompos cacing, vermicast atau pupuk kotoran cacing
merupakan hasilakhir dari penguraian bahan organic oleh jenis-jenis cacing tertentu. Dalam
skala kecil dapat mendaur ulang sapah dapur menjadi vermikompost yang berkualitas
dengan menggunakan ruang terbatas (Nugroho, 2013). Cacing yang digunakan adalah jenis
Lumbricus rubellus karena dapat hidup di populasi yang padat dan lebih mudah
perawatannya (Redaksi rumah, 2008). Bahan yang digunakan untuk membuat cascing
(bekas cacing) adalah limah organic seperti sisa sayuran, dedaunan atau kotoran hewan.
Berdasarkan hal tersebut pmbuatan cascing dapat bermanfaat untuk mengurangi
pencemaran lingkungan, menghasilkan pupuk organic dan menghasilkan cacing yang bias
digunakan sebagai sumber protein hewani pakan ternak (Indriani, 2013).

i. Penyuluhan dan pelatihan “Meningkatkan Motivasi Wirausaha”

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi warga dalam
pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan yang ada di Dusun Bantut, Dusun
Kemirisewu dan Dusun Dongkelan. Program ini melibatkan kelompok tani di Dusun
Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan dengan mahasiswa KKN PPM sebagai
penanggung jawab utama. Kegiatan dilakukan bersama dengan Dosen Fakultas Psikologi
UAD. Indikator pencapaian program didasarkan pada pemahaman kelompok masyarakat
terhadap pengelolaan limbah pertanian untuk dijadikan briket, bokashi, silase, dan kompos
cascing untuk meningkatkan motivasi berwirausaha dari hasil pengolahan limbah
pertanian. Pengukuran dilakukan dengan metode kuantitatif untuk mengukur motivasi
berwirausaha.

Program peningkatan motivasi berwirausaha ini didahului dengan memberikan
pelatihan pelatihan pengolahan limbah pertanian briket, bokashi, silase, dan kompos
cascing. Harapannya dengan pelatihn terbuka wawasan masyarakat terhadap alternative
solusi dan manfaatnya bagi peningkatan perekonomian. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tentama, dkk., (2016) yaitu Motivasi berwirausaha dapat ditingkatkan
dengan memberikan pelatihan daur ulang limbah sekam padi.

2. DAMPAK

Dengan dimanfaatkannya limbah pertanian di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu
dan Dusun Dongkelan maka pencemaran lingkungan dapat teratasi, limbah dapat
bermanfaat untuk industri rumah tangga, peningkatan produksi pertanian dan ternak,
perekonomian masyarakat dapat ditingkatkan dan menurunkan pengeluaran rumah tangga
untuk konsumsi BBM. Program ini merupakan intergrasi dari keilmuan kesehatan
lingkungan, kesehatan masyarakat, psikologi industri dan psikologi kewirausahaan.
Sedangakan untuk produk-produk yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. Produk yang dihasilkan

Bokashi Padat

2 Bokashi Cair

3 Kapsul cacing
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4 Silase
5 Briket Bioarang
6 Kascing
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D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksaan KKN PPM ini adalah sebagai berikut:

1) Program KKN PPM dapat memberikan kontribusi dalam pelibatan dan
pemberdayaan karangtaruna, remaja dan masyarakat umum di lokasi KKN
PPM

2) Program KKN PPM dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, kepedulian dan
empati mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan dan masyarakat di lokasi KKN
PPM terhadap permasalahan kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat
di Dusun Bantut, Dusun Kemirisewu dan Dusun Dongkelan, Desa Sidorejo
Godean, sehingga terjadi perubahan perilaku mahasiswa dan masyarakat.

3) Telah terjadi peningkatan keterlibatan dan jangkauan UAD dalam program
pengabdian kepada masyarakat untuk mengatasi permasalahan kesehatan
lingkungan pada masyarakat pedesaan.

2. Saran

1) Untuk pelaksanaan kegiatan KKN yang akan datang perlu adanya
pengembangan program ke arah pengepakan dan pemasaran dari produk hasil
olahan limbah pertanian yang dihasilkan. Pemasaran dapat dilakukan secara
online ataupun pemasaran lewat unit usaha.

2)  Pemerintah desa memberikan dukungan dengan cara menfasilitasi unit usaha
bisnis hasil olahan limbah rumah tangga untuk dapat bergabung dengan
koperasi, sehingga proses pemasaran produk dapat lebih terjamin.

3)  Produk hasil olahan limbah pertanian hendaknya memiliki merk dagang
sehingga hasil produksi unit usaha lokal dapat dikenal oleh masyarakat yang
lebih luas.
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